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Abstract: This study found that the theology in the Risalah at-Tawhid by
KH. As'ad Syamsul Arifin is moderate, namely the balance between reason
and religions texts (nagli). The concept of kyai As'ad's tri-tawhid has a
Sfoundation from previous scholars and the relationship between the two is
mutnally attached (talagum), so it is inconceivable if someone who believes in
one of them also denies the other. Both have different basic meanings, but
have the same meaning (madlul), so it is inconceivable to believe in one of
them and deny the other. In contrast to the Wahbabi (Ibn Tamiyah) tri-
tawhid concept, it is problematic because it adberes to one of the three
categories of monotheism. In fact, the substance of monotheism is the
endorsement of Allab and the implication is that the polytheists do not believe
i monotheism. Furthermore, the Risalah at-Tawhid examines Sufism,
Suluki and philosophy. Suluki Sufism is implemented in the form of a
tarekat. Meanwhile, philosophical Sufism includes fana' as a form of
awareness of the existence of communication and dialogue between the human
spirit and God through contemplation. Likewise, this book examines politics
and the criteria for leadership as a form of social Sufism. Namely, Sufism is
not only concerned with individual piety but also the movement for socio-
political change. This Sufism model is a balance between the life of the world
and the bereafter. Thus, this book belongs to the category of progressive and
moderate thinking.

Keywords: Thoughts of Indonesian Ulama, Wababi, Risalah At-
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Abstrak: Penelitian ini menemukan babwa teologi dalam Risalah at-Tanbid karya KH. As’ad Syamsul
Aprifin - bersifat moderat yaitn keseimbangan antara akal dan teks agama (naqli). Adapun konsep tri
tanhid  kyai As’ad memiliki landasan dari ulama terdabulu dan hubungan kednanya bersifat  saling
melekat (talaznm), sehingga tidak terbayangkan apabila seseorang yang mengimani salah satunya juga
mengingkari yang lain. Kednanya memiliki makna dasar berbeda, tetapi memiliki pengertian (madiul) yang
samay sehingga tidak terbayangkan mengimani salah satunya dan mengingkari yang lain. Berbeda dengan
konsep tri tauhid Wahabi (Ibnn Tamiyah) bermasalah karena bertaubid dengan salab satu kategori tiga
tanhid ini. Padabal, subtansi tanhid adalah pengesahan Allah dan implikasinya kaum musyrikin tidak
bertaubid.  Selanjutnya, kitab Risalah at-Tanbid mengkaji tasawnf suluki dan falsafi. Tasawuf suluki
terimplementasi dalam bentuk tarekat. Sedangkan tasawnf falsafi meliputi fana’ sebagai bentuk kesadaran
akan adanya komunikasi dan dialog antara rub manusia dengan Tuban melalui kontemplasi. Begitu pula
kitab ini mengkaji politik dan kriteria pemimipin sebagai wujnd tasawuf sosial. Y akni, tasawuf tidak
hanya mementingfan kesalehan individual tetapi juga gerakan pernbaban sosial-politik. Model tasawnf ini
merupakan keseimbangan antara kebidupan dunia dan akbirat. Dengan demikian, kitab ini termasuk
kategori pemikiran progresif dan moderat.

Kata Kunci: Perzikiran Ulama Nusantara, Wahabi, Risalah At-Taubid

PENDAHULUAN

Setiap agama mempunyai potensi untuk melahirkan bentuk keagamaan
yang bersifat mistis. Kenyataan ini setidaknya dapat ditelusuri pada beberapa
agama seperti Kristen, Budha, Hindu, dan Islam. Dalam Islam model
keagamaan yang bersifat mistis ini (Mistisme) dikenal dengan istilah Zasawuf atau
zubd pada awal Islam, sedangkan kaum orientalis menyebutnya sufisme (Said,
1995), yang biasanya menempelkan kata sifat Islam di depannya yang
mengindikasikan bahwa sufisme hanya dipakai oleh orang Islam. Label seperti ini
biasanya bisa memberikan orientasi, tetapi masih belum memadai untuk
mencerminkan keragaman ajaran dan fenomena tasawuf di sepanjang sejarah
(Chittick, 2000).

Abad pertengahan adalah abad kemunduran Islam. Menurut Harun
Nasution abad ini dimulai sejak tahun 1250 M. / 1800 M, atau sekitar abad VII-
XIIT H./XIII-XIX M. Abad ini memiliki karakter tersendiri, yang berbeda
dengan abad sebelum dan sesudahnya. Pada masa ini dikatakan ahli sejarah
sebagai abad kemunduran Islam, yang mempunyai dampak kreativitas dan

dinamika umat membeku, pintu ijtihad tertutup, dan ini membawa pengaruh
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besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan sikap orang-orang Islam,
seperti masa bodoh dengan lingkungannya, karena frustasi dan sebagainya
(Nasution, 1982).

Ada sebuah kitab karya ulama Nusantara “Risalah at-Taubid” yaitu KH.
As’ad Syamsul Arifin Situbondo Jawa Timur yang sangat unik. Barangkali
situasi dan kondisi yang demikian ini akan sangat berpengaruh terhadap
penulisan kitab ini. Isi kitab ini meliputi teologi dan tasawuf, dimana tasawuf
pada waktu itu telah mengkristal, menjadi sebuah organisasi yang memiliki
aturan, prinsip dan sistem khusus yang menjelma menjadi tarekat. Ciri ini
berbeda dengan masa sebelumnya, tasawuf hanya dilakukan secara perorangan,
tanpa ada ikatan satu sama lain. Sejarah pemikiran adalah sejarah para pemikir,
sejarah kaum elit yang dengan kepandaiannya, mampu mengabstraksikan
fenomena sosial dan gejala lainnya ke dalam bahasa intelektual dan ilmiah. Para
pemikir dianggap elit karena keterasingan mereka dari dunia umum. Karena itu,
istilah pemikir sendiri agak kabur, bisa diterapkan kepada siapa saja yang

memiliki spesialisasi tertentu (Syarifuddin, 2012).

METODE PENELITIAN

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian normatif dengan pendekatan analitis deskriptif, yakni dengan
mengkaji secara komprehensif bahan-bahan primer yang relevan secara
mendalam, dan menganalisanya dengan berbagai konsep, paradigma, dan teori

yang memadai.

PEMBAHASAN
Konsep Teologi Moderasi

Kita harus mengkaji konsep tauhid dan kita akan melihat bagaimana
pandangan dunia tauhid berfungsi untuk membangun dunia Islam. Kita

berupaya menemukan bahwa tauhid adalah pemikiran memiliki hubungan
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yang erat (Falah & Farihah, 2015). Menurut Ali al-Syubki, ajaran tauhid yang
mendasari sikap seorang Muslim, terdiri dari agliyah (metode berpikir),
khulugiyah (kepribadian), jismiyah (penampilan), dan iradiyah (kemauan) (Al-
Syubki, 1961). Tauhid dapat memberi seorang muslim untuk berpikir secara
moderat. Dalam hal ini, KH. As’ad mendorongan santri dan warganya dengan
mengikuti Asya’irah dan Maturidiyah:

“Belajarlah terlebih dahulu sampai mengerti kepada ilmu Tauhid,
ilmu Figh dan ilmu Tasawuf, agar cepat mengerti. Adapun Agaid
yang lima puluh berkumpul dalam kalimat, La ilah illa illlah”
didalam kalimat, “Ta 7lah illa allah)” berisi 41, sifat yang wajib ada
20, yang muhstahil ada 20 dan yang jaiz 1 yaitu: “melakukan dan
meninggalkan segala sesuatu yang mungkin terjadi”. Dalam
kalimat, “Muhammad Rasulullah” yaitu berisi 9 sifat. Yang wajib
ada 4 dan yang mustahi ada 4 dan yang jaiz ada 1 yaitu: “wugn’
ardh basyariyyah”: terjadinya sifat kemanusian) ialah semua fardlu
‘ain orang mukallaf mengetahui dan wajib mengertinya. Tanam
dan kuatkan dalam hati” (Arifin, t.th).

Menurut Hasan al-Bana (al-Banna, 1980), dalil naqli pada al-Anbiya: 16-
18 ini, secara general mengandung teori sifat-sifat yang wajib bagi Allah.
Kemudian, ayat-ayat itu dijelaskan oleh ayat-ayat lain, sepeti Wujud atau Ada
(al-Radu: 2-3), Qidam dan Baqa atau Dahulu dan Kekal (al-Hadid: 3);
Mukhalafatu lil Hawadits atau berbeda dengan makhluk (al-Ikhlas: 1-4);
Qiyamun Binafsihi atau Berdiri Sendiri (Fathir: 15); Wahdaniyah atau Esa (al-
Anbiya: 22); Qudrah atau Kuasa (al-Furqan: 53-54); Iradah atau Berkehendak
(Yasin: 82), alKhabir atau Maha Mengetahui (Saba: 1); Hayyun atau Hidup (al-
Baqarah 255); Sama dan Bashar atau Melihat dan Mendengar (al-Alaq: 14); dan
Kalam atau Berbicara (an-Nisa’: 164).

Berdasarkan deskripsi di atas bahwa Risalah at-Tauhid merupakan
kompilasi tulisan yang berasal dari pemikiran ulama salaf yang menjadi referensi
dan kurikulum pesantren salaf. Ulama tersebut dianggap oleh KH. As’ad
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senbagai golongan Ahlussunnah wal jama’ah. Nampak sekali KH. As’ad tidak
keluar dari ulama tersebut karena mengikuti jejak gurunya KH. Hasyim Asy’ari
sebagai salah seorang pendiri NU yang sangat konsisten kepada pemikiran

ualam terdahulu, sebagaimana pernyataan KH. Hasyim Asy’ari:
Gy V) AY) alie Jal deleall g Ll Jal (e oL&N) 5aladl 5 slalall Ll L
O3 s ol il Juai by Ald (yas aSL8 (4a 5 oSS (as o slall o3 340 38 o33
Db e o W) sl 5555 Y 5 Lol LA o5 ol oS50 3 (538 1 (e
Lok o Ll g3l e (e LSl

Artinya: “Wahai para ulama dan tuan-tuan yang takut kepada
Allah dari golongan Ahlussunnah wal jama’ah, golongan mazhab
imam yang empat. Engkau sekalian telah menuntut ilmu dari
orang-orang sebelum kalian dan begitu seterusnya secara
bersambung sampai kepada kalian. Dan engkau sekalian tidak
gegabah memperhatikan dari siapa mempelajari agama. Maka
oleh kerenanya kalianlah gudang bahkan pintu ilmu tersebut.
Janganlah memasuki rumah melainkan melalui pintunya. Barang
siapa memasuki rumah tidak melalui pintunya, maka ia disebut

pencuri” (Zahro, 2004).

Tipologi teologi kyai As’ad adalah bertumpu pada Ahlussunnah Wal-
Jama’ah dari sikap saling mengkafirkan. Tidak semua aliran dalam Islam
mengklaim sebagai Ahlussunnah Wal-Jama’ah. Khawarij menganggap dirinya
al-syurat. Sy’’ah menganggap dirinya Sy’’ah Ali dan Ahlul Bayt. Mu’tazilah
menganggap dirinya ahlul ‘adli wat tauhid dan lain sebagainya. Dalam perjalanan
sejarah, hanya ada dua golongan yang mengaku ahlussunnah wal jamaah.
Pertama golongan mayoritas kaum Muslimin (jumhur al-muslimin) yang
mengikuti madzhab al-Asy’ari dan al-Maturidi. Kedua kelompok minoritas yang
mengikuti paradigma pemikiran Syaikh Ibnu Taimiyah, yang dewasa ini dikenal
dengan nama Wahabi dan “Salafi” sebagaimana yang telah saya jelaskan di atas

(Romli, t.th).
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Selanjutnya, Risalah at-Tawhid bersifat moderat yaitu keseimbangan
antara akal dan teks agama (nagli), sebagaimana ajaran NU yang berhaluan
ASWAJA yang telah membumi di masyarakat bawah (grass ro07). Akal dan
wahyu mempunyai hubungan yang sangat erat, karena akal memerlukan wahyu,
tapi wahyu itu tidak mungkin berlawanan dengan akal (Abdullah, 2018). Prinsip
dan karakter Ahli as-Sunnah wa al-Jama’ah adalah moderat (tasawassut).
Kemoderatan itu dapat diapklikasikan dalam tiga bidang tauhid adalah
keseimbangan antara penggunaan dalil ‘ag/i dengan dalil naqli, yaitu dalil ‘agls
dipergunakan dan ditempatkan di bawah dalil #ag/i; berusaha memurnikan dari
segala akidah dari luar Islam, dan tidak tergesa-gesa menjatuhkan vonis musyrik
dan kafir pada mereka yang belum memurnikan akidah.

Dalam konteks ini, teologi Asy'ariah berkembang dan mapan di
Indonesia ketika sejumlah ulama yang belajar di Timur Tengah, terutama di
Makkah dan Madinah, kembali ke Indonesia sejak abad ke-17 dan 18. Secara
aspek sosial dan intelektual, mereka termasuk ke dalam jaringan ulama di
Timur Tengah, yang mempelajari dan mengikuti aliran teologi Asy ariah, yang
selanjutnya mereka sebarkan melalui kitab- kitab yang mereka, seperti Hamzah
Fansuri, Ar-Raniri; Abdul Rauf al-Singkili, Al-Maqasri dan Muhammad Nafis
Al-Banjaridan Al-Palimbangi (Mansoer, 2020). Kitab Risalah at-Tanbid termasuk
jaringan ulama di Timur Tengah dalam teologi.

Kitab Risalah at-Tanbid sebenarnya telah sesuai dengan Anggaran Dasar
NU Bab I, 3 dan 4 hasil Muktamar ke-30 di Kediri pada 21-27 November 1999,
NU merupakan organisasi keagamaan Islam yang didirikan di Surabaya pada 16
Rajab 1344 H/31 Januatri 1926 M yang berakidah menurut faham Ahlu as-
Sunnah wa al-Jama’ah dengan pendekatan bermazhab dalam bidang akidah, NU
mengikuti paham Ahlu as-Sunnah wal Jama’ah yang dipelopori Abu Hasan al-
Asy’ar1 (260-324 H/873-935 M) dan Abu Mansur al-Maturidi (w. 333 H/944
M). Al-Maturidi lebih rasional dan filosof dari pada teolog al-Asy’ari yang
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mengacu pada pemikiran kalam al-Syafi’i. Corak teologi al-Maturidi berupaya
melepaskan diri dari pemahaman tekstual secara mutlak dan menghindari dari
penggunaan nalar yang berlebihan. Wahyu dipahami sebagai sumber dan akal
sebagai alat nalar. Corak dan pemikirannya terangkum dalam buku-buku teologi
al-Maturidi (Mawardi, 2007). Dalam konteks ini, obyek kajian Risalah at-Tauhid
telah termasuk dalam bidang tauhid mengikuti Abu Hasan al-Asy’ari dan dan
Abu Mansur al-Maturidi.

Risalah at-Tauhid dan Pergumulan Wahabi
Sejarah menunjukan, bahwa manusia bertauhid sudah tua sekali, yaitu
sejak diutusannya nabi Adam kepada anak cucunya. Tegasnya sejak permulaan
manusia mendiami bumi ini, sejak itu telah diketahui dan diyakini adanya dan
esanya Allah pencipta alam ini (Mu’in, 1986). Problem aktual yang dihadapi
umat manusia, menjadi penyebab jatuhnya manusia ke alam jahiliyah, karena
manusia menyekutukan Allah SWT, tidak mengetahui keberadaan dirinya dan
tugasnya, dan membiarkan dirinya ada dalam kebodohan. Bahkan sekarang ini
ada wacana teologi yang sedang berkembang menuju era antroposentrisme.
Proyek gagasan ini mengantarkan semua pengiat kajian kalam untuk berpikir
ke depan dan terbuka dalam kehidupan manusia yang bersentuhan dengan
ilmu-ilmu lain, seperti sosiologi, antropologi dan psikologi (Mu’in, 1980).
KH. As’ad memberi perhatian agar terlebih dahulu mendalami ilmu
tauhid sebagai fondasi keimanan, sebagai berikut:

Pertama umat Islam akan dihancurkan akhlaknya dengan adanya
kemungkaran-kemungkaran dan sebagainya. Dan ajaran syari’ah Nabi
Muhammad SAW disalahgunakan, dipersempit jalannya syari’ah Islam.
Persatuan umat Islam akan dihancurkan dan dilemahkan takwanya.
Sebab kita semua kurang hati-hati, jadi kita semua mohon kepada para
santri semua agar belajar dan memperdalam tentang Islam, Iman dan
Ihsan terutama “Ilmu ‘Akidah”, ilmu Ushuluddin agar ditanam dalam
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hati para putra dan putri Islam dan dikokohkan dalam hati, agar tidak
tertipu oleh musuh-musuh Islam (Arifin, t.th).

Elaborasi kyai As’ad terhadap konsep tauhid merupakan tanggapan
terhadap situasi teologis-intelektual zamannya. Ketika itu, banyak aliran-aliran
yang menyimpang dalam akidah di tengah umat. Hal ini terlihat dari cara

pemaparan terhadap berbagai pandangan tri tauhid (Arifin, t.th):

Loe 8aball g ) 5il maany (a3 30 8 58 ) a5 104800 2 gill p )5
asi 3 G0N GIAl g Jud ) gl DAY 58 dus N asg 2 Al (g sm
A Loy AU 8 a4y Cumg Loy (S dll Camgy o s 5 sclinall 5 elansl
A g Al il Loy dndid 4] 5 sl slan) (e alu g ale ) Lo dll Jsu )

Llall claall g alu g agle 4 Lia

Artinya: “Macam-macam tauhid ada tiga macam. Pertama, tauhid
uluhiyah, adalah menyatukan Allah Swt dengan seluruh macam-macam
ibadah selain-Nya. Kedua, tauhid Rububuyah, adalah pengakuan bahwa
Allah Swt adalah Pencipta dan Pemberi rizki. Ketuga, tauhid asma’ dan
sifat, adalah memeberi sifat pada Allah Swt dengan suatu sifat dari
dirinya dalam kitab-Nya dan utusan-Nya Saw dari asma’ husna dan

sifat-sifat yang tingei.”

Konsep kyai As’ad tersebut sebenarnya memiliki landasan dari
pendapat ulama Sunni terdahlu. diantaranya Abu Bakr Muhammad bin Al-
Walid Ath-Thurthusyi (Al-Walid, t.th):

Gl g tnll claall 5 Al clas) (pe dnail 4s 2.8 Loy g Jailas ol 5 3 o 10 ad agdil
oY)

Artinya: “Aku bersaksi atas rububiyyah-Nya dan uluhiyyah-Nya, dan

atas apa-apa yang Dia bersaksi atasnya untuk dirinya berupa nama-

nama yang paling baik dan sifat-sifat yang tinggi dan sempurna.”
Begitu pula Al-Qurthubi dalam tafsirnya al-Jami’ li al-Abkam ketika

menafsirkan lafdzul jalalah (V) dalam Al-Fatihah (Al-Qurthubi, t.th):
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352 ol 2 ) A g 3 G gaty D gaiall daglY) lial adlaldl all 2 sa gall o) dd
allass ga V) Al Y ¢ Al

Artinya: “Maka (4)) adalah nama untuk sesuatu yang benar-benar ada,
yang mengumpulkan sifat-sifat ilahiyyah (sifat-sifat sesuatu yang berhak
disembah), yang bersifat dengan sifat-sifat rububiyyah (sifat-sifat
sesuatu yang berkuasa), yang sendiri dengan keberadaan yang
sebenarnya, tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain-Nya.”

Nampaknya ada persamaan konsep tri tauhid antara konsep Kyai As’ad
dan Ibnu Taimiyah. Memang pada abad ketujuh hijriah, Ibnu Taimiyah
membuat konsep tauhid yang memiliki beberapa konsekuensi sangat berat.
Ketiga macam tauhid tersebut berupa rububiyabh, nlubiyah dan al-asma’ was-shifit.
Sebenarnya, ketiga istilah tersebut sudah dikenal dan beredar luas sejak sebelum
era Ibnu Taimiyah. Namun, ini hanya sebagai istilah lepas, bukan istilah
terintegrasi dalam konsep berjenjang tentang tauhid (Al-‘Akbary, t.th).

Pemikiran Ibn Taymiyah selama ini, kebanyakan masih di ranah empirik;
Salafi sebagai fenomena sosial dan politik. Kajian ini juga akan melengkapi
beberapa kajian tentang pemikiran Ibn Taymiyah dengan penegasan bahwa
pembaharu itu merupakan peletak dasar-dasar mazhab Salafi (Washil & Fata,
2018). Ibn Taimiyah memfokuskan untuk mengikuti Alqur’an dan sunnah
karena dengan keduanya manusia bisa mengenal Tuhan sebagaimana Tuhan
mendeskripsikan Dirinya sendiri dalam kitab-Nya, dan sebagaimana Nabi Saw
mendeskripsikan Tuhan dalam sunahnya.

Memang apabila ditelusuri, sejak dakwah Wahabi berkembang luas di
Indonesia terjadi pergumulan. Banyak kita buku-buku akidah Islam yang
membahas dan menyajikan tentang tauhid bertingkat ini. Padahal, jika dikaji
secara mendalam, ada perbedaan mendasar dan konsekuensi besar antara tauhid
yang selama ini dipahami oleh kalangan Ahlus Sunnah dan tauhid dari Ibnu
Taimiyah. Disini ada perbedaan yang sangat signifikan bahwa salah satu

petbedaan  hubungan antara tauhid wubiyah dan rububiyah. Kyai As’ad
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menjadikan kedua konsep itu saling melekat (falazum),  sehingga tidak
terbayangkan apabila seseorang yang mengimani salah satunya juga mengingkari
yang lain. Bagi Ibnu Tamiyah setiap orang yang bertauhid #/uhiyah pasti
bertauhid rububiyah, tetapi tidak sebaliknya.

Ketiga kategori tauhid (tauhid Rububiyah, Ulubiyyah, dan asma wa ash-shifat)
ini bermasalah karena bagaimana mungkin seorang kafir musyrik seperti Abu
Jahal dikatakan bertauhid dengan salah satu kategori tiga tauhid ini. Padahal,
subtansi tauhid adalah pengesahan Allah dan implikasinya kaum musyrikin
tidak bertauhid. Karena itu, dalam konsep tri tauhid Kyai As’ad bahwa keduanya
memiliki makna dasar berbeda, tetapi memiliki pengertian (mad/ul) yang sama,
sehingga tidak terbayangkan mengimani salah satunya dan mengingkari yang
lain. Jadi, setiap yang beriman terhadap ke-Esaan Allah SWT sebagai ar-rabb,

otomatis pasti beriman kepadanya sebagai alilah di saat yang sama.

Konsep Tasawuf Suluki

Tasawuf merupakan ekspresi pengalaman rohani, ungkapan-ungkapan
mereka berbeda sesuai dengan budaya dan intelektual. Tasawuf bukanlah
sebuah sekte seperti Syi’ah, Muktazilah, dan Ahlu Sunnah, bahkan seorang
Nasrani, Yahudi, Hindu dan Budha, juga bisa sebagai seorang pencinta tasawuf
(Farida, 2011) Tidak sedikit para peneliti Barat yang mempunyai pandangan
bahwa tarekat adalah gerakan yang dipastikan akan merosot, karena negara-
negara muslim telah mengikuti model-model pembangunan Barat, dan kaum
elit terpelajar telah meninggalkan bentuk-bentuk organisasi religius tradisional.
Penilaian dan kritik tajam dari A.J. Arbery merupakan representasi dari
pandangan tersebut. Dia dengan keras mencela kebrobrokan tarekat di Mesir
dan menyebut shaykh-shaykhnya sebagai kekuatan jahat yang melakukan

konspirasi untuk menipu rakyat (Herawan, 1993).
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Jika sebelumnya kaum muslimin hidup sederhana, corak kehidupan
mereka mulai berubah setelah sepeninggal Rasulullah dan sahabat yang empat.
Para Khalifah mulai hidup dengan kemewahan, sehingga jurang pemisah
dengan rakyat sangat lebar. Realitas inilah yang kemudian menjadikan
masyarakat Islam rindu untuk kembali pada kehidupan sederhana yang
dicontohkan Rasulullah. Mereka mulai melakukan zikir  sehingga pada
gilirannya mucul orang-orang yang inten dalam bidang Zzsawuf atau berusaha
menjauhi gemerlap dunia melalui tarekat.

Sementara itu di Indonesia, perkembangan tarekat pada era orde baru
tetap memainkan peran penting. Memang benar, tidak semua puluhan tarekat
yang ada di negeri ini dapat berkembang dengan pesat, tetapi yang pasti
beberapa tarekat yang dapat berkembang baik seperti Tarekat Qadiriyah wa
Nagshabandiyah (TQN), Nagshabandiyah, Shadhiliyah, Tijaniyah, dan
Sammaniyah, sudah cukup sebagai bukti peran pentingya di era Indonesia
kontemporer. Pusat-pusat TQN vyang tergolong besar adalah di Rejoso
Jombang di bawah pimpinan KH. Romly Tamim (w. 1957) dan penerusnya, di
Mranggen terutama sewaktu dipimpin oleh KH. Muslih (w. 1981), di Suryalaya
oleh KH. Shohibul Wafa Tajul Arifin (1915-2011). Pusat-pusat TQN ini
kemudian berhasil mengembangkan jaringannya ke wilayah sekitar dan bahkan
hingga ke luar provinsi, yang hingga kini masih dapat dilihat pengaruhnya.

Tokoh- tokoh telah memberikan kontribusi yang baik dalam
kesejahteraan rakyat sejak masa penjajahan Belanda, Prakemerdekaan sampai
kemerdekaan, para ulama telah membuktikan kegigihan dalam perjuangan yang
didasarkan pada nilai-nilai kepemimpinan dalam Islam, baik melalui lembaga
pendidikan maupun organisasi kemasyarakatan. KH. Ahmad Dahlan pendiri
Muhammadiyah, KH. Hasyim Asy’ari pendiri organisasi NU adalah para
pemimpin yang terbentuk atas dasar pemahaman agama melalui ajaran tasawuf.

Kedua tokoh ini dikenal sebagai organisasi keagamaan tersebar di Indonesia,
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memiliki charisma yang baik bagi generasi berikutnya. Tiada lain, keduanya juga
seorang pengamal dan penganut tarekat dengan keteladanan yang baik (Farhan
& Amaliyah, 2016).

Dimensi spiritualitas yang terefleksi dalam bentuk tingkah laku inilah
yang penting dalam tasawuf yang disebut dengan adalah tasawuf akhlaqi
(Najib, 2018) Tasawuf sebagai pendekatan yang mampu melahirkan
pemahaman kelslaman yang moderat serta bentuk dakwah yang
mengedepankan perkataan yang mulia. Misalnya, ayat jihad yang seringkali
hanya dipahami sebagai perang mengangkat senjata, padahal jithad pada masa
nabi merupakan satu wujud dan manifestasi yang luas termasuk di dalamnya
adalah pembebasan rakyat, penghapusan diskriminasi dan perlindungan
terthadap hak-hak rakyat demi terbangunnya sebuah tatanan masyarakat yang
beradab (Najib, 2018).

Karena itu, tarekat menurut ahli tasawuf bertujuan untuk mencari
keredhaan Allah SWT melalui latthan jiwa (77yadhah) dan berjuang melawan
hawa nafsu dan membersihkan diri dari sifat yang tercela. Berkenaan dengan
tujuan tarekat ini, Kyai As’ad mengatakan bahwa tujuan tarekat alah
mempertingkatkan iman dengan beberapa bentuk tarekat di bawah ini (Arifin,
t.th):

1. Tharigah Naqgsyabandiyah
Zikir Nagsabandiyah memiliki metode yang dimulai dari fikiran sampai
mencapai pada maknanya, sebagaimana dikatakan KH. As’ad:

el <3 << &l S5 herdzikir dengan fikiran atau hati dengan nahan
nafas berdzikir dzat Allah namanya s>l <l gl &I3 atau berdzikir
" AN U & jalah dijalankan didalam fikiran/hati dibaca 21x
lafadz 49 atau 4! Y bernafas satu kali pada kalimat 49 dibaca a/f,
lam, ha’ disamakan kalimat tersebut dalam fikirannya dan sambil
meningat kepada maknanya, yaitu :

G stheY Y dsa gl 8 a0 3 paleY AV 2 en sl 8 Gan 3 gueal
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AV el 4 s sy AV 2l 4 Dan ingat kepada asmaul
husna yang 99 asma’nya Allah dan sifat-sifat yang wajib Nafsiyab,
Salbiyah, Ma'aniy dan Ma’nawiyah dua puluh dan yang muhal dua
puluh.

Selanjutnya, menurut KH. As’ad dalam menjalankan zikir isim zat
harus bersih dari hadas besara maupun hadas kecil, sebagaimana melakukan
salat:

Ketika dzikir Ismu Dzat atau Nafi Itsbat dibaca diserupakan kalimatnya
di jalankan didalam hati yang sudah bersih suci dari hadats besar dan
hadats kecil. Duduk seperti tahiyyat awal didalam shalat. Badan dan
semua anggota badan badan diam menghadap qgiblat. Jari telunjuk
bergerak menjalankan tasbih, lidah dilipat keatas supaya tidak
bergerak, hati nurani harus kosong dari segala macam kekhawatiran.
Badan menjadi satu dengan hati, mata dipejamkan untuk
menghindari was-was atau ragu yang melintas didepan kedua mata.
Hati menghadap kepada dzat al wujud yang bersifat Kamalat
mukhalifun lil hawaditsi dan ingat kepada dzat yag menciptakan alam
semesta. Hati hanya menghadap dan ingat kepada dzat yang maha
suci, tidak boleh digambarkan atau diserupakan sebab dzat yag maha
suci tidak boleh di gambarkan, apabila digambarkan maka akan
menjadi syirik/murtad. Hukumnya fardlu ‘ain bagi orang untuk
mempelajari ilmu ‘aqaid dan ilmu ushuluddin (ilmu tauhid), ilmu figh

dan tasawwuf.

2. Thariqgah Qadariyah

Dzikir Tablilul Iisan bersuara atau tidak bersuara lidah yang bergerak.
Seperti firman Allah SWT : ...pgsis Slo s lasad s Ll A1 ) K S 4l 5 SY
AN Dzikir berdiri atau berjalan atau tidur miring 4%¥) 41¥ yang dibaca 160x
atau lebih yang dikerjakan tiap-tiap selesai shalat fardlu atau diwaktu yang

lain, ketika banyak orang atau tidak ada orang. Yang penting hati ikhlash
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mencukupi semua kaifiyah dan syarat yang sudah ditentukan menurut
thariqah Qadariyah.
KH. As’ad menjelaskan tentang macam-macamnya zikir Qadariyah,

sebagai berikut:

1. Ay Ay

24 &

3.l WAl s elh: 2o

4, JAipbia Sl Al A
5. &l g gall il aal gL s sl g ol
6. Lijmiaic e

7. Alllay ol b deal agas b asag

3. Thariqah al-Anfas

Berdzikir Ism az-zat atau Nafi Itsbat atau berdzikir dengan Tahlil al-
Lisan dibersamakan dengan keluar masuknya nafas pada waktu siang dan
malam. Supaya husnul khatimah hati menghadap kepada dzat yang maha
suct.
. Thariqah Junaid

Hari minggu membaca 4 J>4000x, hari senin membaca el
44000x, hari selasa membaca &Y} A1¥4000x, hari rabu membaca S| &)
4000x, hari kamis membaca abaall A=l 4l Y13 8Y 5 J53¥4000x, hari jum’at
membaca Sholawat sebanyak-banyaknya dan hari sabtu membaca Istighfar
sebanyak-banyaknya. Sehingga hati tetap menghadap kepada yang maha

suci seperti yang telah diketahui.

. Tharigah Muwafaqah
Yang dinamakan Majmu’ Tharigah adalah berdzikir asma al-husna
yang 99x dan tiap-tiap ism al-dzat dibaca 99x begitu juga seterusnya. Jika
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dzikir semuax sudah dibaca diamalkan bisa meliputi Lathaif yang 10 macam
sudah meliputi Lathaifah al-Qalbi dlahir dan batin sudah berdzikir semuanya:
sumsum, tulang, daging, darah, urat dan kulitlengkap dengan rambut sudah
mencapai sulthan al-adzkar. Apabila sudah mahir dan menjadi tabi’at atau
sudah stabil/lancar, jika sudah benar tidak ada yang salah sudah Dzaug atau
sudah tahu kepada nikmat-nikmat dzikir, dan rasa Syaxg sangat cinta kepada
dzatnya Allah SWT. Dan asyik kompak semua anggota sudah bisa disebut
mengukir badannya ( badannya bertuliska lafadz Jalalah ) atau kalimat
Musyarrofab nafi itshat 4N 1Y,

Dalam konteks Indonesia, sebagaimana penelitian Clifford Geertz di
Pare mengungkapkan bahwa tarekat hanyalah perkumpulan mistik yang
cenderung rahasia yang diikuti oleh orang-orang berusia lanjut. Suasananya
diliputi oleh ilmu kekebalan, uji kekuatan, puasa berkepanjangan, dan pelakunya
terbiasa memutar tasbih selama berjam-jam. Eksistensi kelompok tarekat ini,
meskipun tidak musnah sama sekali, telah merosot jumlahnya sejak bangkitnya
modernisme (Mahasin, 1989). Memang terjadi pasang surut dan dinamika yang
cukup kompleks berkaitan dengan berkembangnya tarekat di suatu wilayah.
Faktor-faktor politik, sosial, dan ekonomi turut mempengaruhi bagaimana ia
mengalami fluktuasi. Namun, tarekat hingga masa kontemporer ini tidak dapat
dinafikan, bahkan memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat. Ini
terjadi di banyak negeri muslim seperti Mesir, Turki, Sudan, Senegal, Afrika
Selatan, Indonesia, dan negeri-negeri bekas jajahan Soviet (Sirriyeh, 1999).
Dengan demikian, tipologi tarekat yang dikemukakan kyai As’ad di atas
mengikuti ulama salaf yang sesuai dengan syari’ah Islam. Tasawuf adalah
dimensi terdalam yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadis. Adapun syari’ah
adalah dimensi luar atau eksoteris ajaran Islam. Pengamalan kedua dimensi ini

secara seimbang merupakan keharusan dari setiap muslim, agar dalam
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mendekatkan diri kepada Allah menjadi sempurna lahir dan batin (Mannan,
2018). Asal mulanya tasawuf bersal dari ibadah, konsentrasi penuh kepada
Allah, dan menjauhi kemegahan dunia. Sikap zuhud merupakan sikap
menjauhkan diri dari hedonisme, harta, dan pangkat. Mengisolasikan diri dari
komunitas adalah untuk beribadah dalam bentuk tarekat. Dalam sejarah Islam,
tarekat manjadi gerakan protes sosial, sehingga wujudnya adalah Aistoris sosiologis.
Hal ini pernah dilakukan oleh banyak tokoh-tokoh yang terkenal, seperti Hasan
al-Bashri (110 H. /728 M), Ibrahim bin Adham (161 H./ 777 M) dan secara
sosiologis berupaya memprotes ketimpangan sosial pada masanya.

Kyia As’ad menulis Kitab Risalah at-Tanbid tidak lepas dari pengaruh
ulama sufi Sunni. Diantaranya Ibn "Atha'illah al-Sakandari, yaitu seorang ulama
besar, yang zabid, murid Saikh Yaqut dan al-"Abbas al-Mursi. la wafat tahun 707
H/1307 M. Karya-karyanya ialah a/-Hikam, 1.ath'if al Minan, dan Ma'rifat al-
Falah (Atha’illah, 1872). Dengan demikian tarekat ini memiliki pengaruh besar
terthadap dunia Islam, termasuk di Indonesia. Apalagi umat manusia sekarang
ini lebih menonjolkan sikap emosionalnya daripada sifat dan sikap saling
mengasihinya. Karena itu, tasawuf bisa menjadi suatu alat pemersatu umat,
maka Tasawuf bisa menjadi satu alternatif umat di zaman sekarang ini
(Komarudin, 2019). Kitab a/-Hikam adalah salah satu kitab tasawuf yang
dijadikan referensi oleh kyai As’ad dan kurikulum Pendidikan pesantren di

Indonesia.

Konsep Tasawuf Falsafi

Intisari tasawuf adalah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog
antara ruh manusia dengan Tuhan melalui kontemplasi atau pengasingan diri
(Nasution, 2010). Kesadaran berada dekat dengan Tuhan dapat dilalui dengan
berbagai jalan dan cara seperti konsep fana’ yang termasuk salah satu jalan

tasawuf. Dalam tawauf falsafi, fana’ adalah fase yang dijalankan oleh umat
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Islam yang mulai merasa tidak adanya ego akibat kehidupan mewah dan foya-

tfoya karena dianggap menyimpang dari Islam sejati. KH. As’ad telah mengkaji

tasawuf falsafi, yaitu berkaitan dengan fana’, sebagaimana tertulis dalam kitab
Risalah at-Tanbid:

eld S5 48 53l alie & g A5y yha day pd a1 8 old J oY) 2 aludl Sl oLl

b el 5 (g il 5 Aellall & juall calias aeal alie 8 58 Gida clicall 3

Sgm sl Afiny B prall s I B el G 5 e a3 AUl 508 Lay a5 e Unall

oLl Y gy Dt ) sy Sl dialia s penl) pes lda 8 5

Nampaknya, corak pemikiran KH. As’ad bersifat spekulatif sesuai dengan
perkembangan tasawuf di Nusantara. Menurut Azumardi Azra pertama kali
sufisme yang berkembang dan dominan di Indonesia adalah tasawuf falsafi yang
cenderung pada nuansa spekulatif, sebagaimana tercermin dalam konsep mistik
tilosofis semacam ###had (Abu Yazid al Busthami), huiu/ (al-Hallaj) dan wihdah
al-wujud (Ibn Arabi). Salah satu contoh paling terkenal dalam soal penyebaran
konsep tasawuf falsafi di Indonesia adalah tercemin dalam kasus Syekh Siti Jenar
yang di hukum mati oleh walisongo, karena dipandang menganut paham
tasawuf “sesat”. Sama seperti al-Hallaj, hidupnya berakhir secara mengenaskan;
dan jadilah ia “al-Hallaj dari Tanah Jawa” (Azra, 1999).

Sekalipun jauh sekali rentang waktu kitab Risalah at-Taubid ditulis dengan
munculnya konsep fana’ Abu Yazid, tetapi ada mata rantai yang
berkesinambungan dari berbagi guru sufistik. Pada abad ketiga Hijriyah Abu
Yazid al Busthami (w.260 H) mengembangkan a/ itthad melalui fana’ yaitu
beralihnya sifat kemanusiaan menjadi sifat ketuhanan, sehingga terjadi
penyatuan manusia dengan tuhan(A~Aitthad). Doktri A/ itthad berasal dari ajaran
agama Hindu, yaitu monisme. Fana’itu diadopsi dari filsafat Hindu, ” Dhyana
dan Samady”. Dhayana itu merupakan kontemplasi dan Samady adalah fana’
Artinya, seorang sufi akan naik dari kontemplasi menjadi fana’ Jadi, konsep

fana’ ini berangkat dari paradigma bahwa manusia secara biologis adalah jenis
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mahluk yang mampu melakukan tranformasi melalui »z’raj spritual ke alam
ketuhanan, sehingga dapat berkomunikasi langsung dan mengalami penyatuan
diri dengan Tuhan.

Sebenarnya konsep fana’ kyai As’ad merupakan bentuk implementasi
perintah untuk mendekatkan diri kepada Allah banyak kita temukan dalam al-
Qur’an. Bahkan tujuan shalat agar selalu mengingat kepada Allah (Q.s, 16: 14),
diperintahkan agar dekat dengan Allah (Q.s, 2: 152). Apabila hambaku
bertanya kepadamu tentang aku, maka katakanlah aku sangat dekat (Q.s. 2: 180).
Dari sangat dekatnya, bahkan kau lebih dekat dari pada urat lehernya (Q.s. 50:
16). Ayat ini menurut ahli a/~syubud ialah Allah dekat kepada kita dengan zatnya.
Sedangkan menurut ahli @/ Jjab ialah Allah dekat dengan ilmunya dan
kekuasaannya (Atha’illah, 1872). Begitu juga “Dan kedekatan Tuhan sangat
jelas, sebab Allah bersama kamu di manapun anda berada” (Q.s. 57: 4).

Nalar konsep kyai As’ad berkaitan dengan pendekatan manusia dengan
Allah, sebagai dalam khazanah sufi paling tidak ada tiga teori. Pertama, wihdal
asy-syubud adalah cinta perasaan yang indah dan bersinar dalam diri manusia.
Hati harus penuh dengan cinta kepada Allah dan jika hati terputus dengan cinta
kepadaNya, hati akan menjadi kering karena kehilangan dayaNya. Kesatuan itu
adalah hilangnya segala potensi ekspresi manusia untuk merasakan dan
menyadari dirinya dan yang disadari adalah zat yang tunggal (Allah). Dengan
kedekatan ini hanyalah figuratif, sementara subtansinya ialah wibdah asy- syubud
(Ghazali, 1992). Kedua, al-bubb adalah konsep merasa dekat dengan Allah
mancintai manusia, sebab merasakan kehadiran Allah dalam hati akhirnya
merasakan kedekatannya dengan Allah. Ketiga, a/ mmukasyafah adalah
penangkapan langsung kepada Allah, sebab telah tersingkap tabir penghalang
antara manusia dan Allah. Jiwa ketika mencapai 4asyf adalah hilangnya

kesadaran hati tentang hakekat dirinya. Eksistensi »a 7ifat yang dicapai melalui
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kasyf termasuk pengetahuan dharuri karena hasil musyahadah (penyaksian

langsung pada Allah) melaui bashirah (mata hati).

Risalah at-Tauhid dan Perubahan Sosial-Politik

Setelah periode Sahabat berlalu, muncul pula periode #2biin (sekitar abad
ke I H. dan ke IT H). Pada masa itu kondisi sosial-politik sudah mulai berubah
dari masa sebelumnya. konflik-konflik sosial politik yang bermula dari masa
Uthman bin Affan berkepanjangan sampai masa-masa sesudahnya. Konflik
politik tersebut ternyata mempunyai dampak terhadap kehidupan beragama,
yakni munculnya kelompok kelompok dalam tubuh Islam baik yang berasal dari
suku, aliran dan keluarga seperti, Bani Umayyah, Shiah, Khawarij, dan Murjiah.

Dalam sejarah Islam bahwa pada masa kekuasaan Bani Umayyah,
kehidupan politik berubah total. Dengan sistem pemerintahan monarki,
khalifah-khalifah Bani Umayyah secara bebas berbuat kezaliman, terutama
terhadap kelompok Sy’iah, yakni kelompok lawan politiknya yang paling gencar
menentangnya. Puncak kekejaman mereka terlihat jelas pada peristiwa
terbunuhnya Husein ibn Ali bin Abi Thalib di Karbala. Kasus pembunuhan itu
mempunyal pengaruh yang besar dalam masyarakat Islam ketika itu. Kekejaman
Bani Umayyah yang tak henti-hentinya terjadi membuat sekelompok penduduk
Kufah merasa menyesal karena mereka telah mengkhianati Husein ibn Ali dan
memberikan dukungan kepada pihak yang melawan Husein. Untuk
membersihkan diri dari apa yang telah dilakukan, mereka mengisi kehidupan
dengan beribadah. Gerakan kaum Tawabun itu dipimpin oleh Mukhtar bin
Ubaid al-Saqafi yang terbunuh di Kufah pada tahun 68 H (Islam, 1993).

Disamping gejolak politik yang berkepanjangan, perubahan kondisi
social mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan beragama. Ketika
Bani Umayyah memegang  kekuasaan hidup mewah mulai meracuni

masyarakat, terutama terjadi di kalangan istana Mu'awiyah bin Abi Sufyan
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sebagai khalifah tampak semakin jauh dari kehidupan Nabi SAW ., serta sahabat,
dan semakin dekat dengan tradisi kehidupan raja-raja Romawi. Dalam situasi
demikian, kaum muslimin yang saleh merasa berkewajiban menyerukan kepada
masyarakat untuk hidup zwhd, sederhana, saleh, dan tidak tenggelam dalam
buaian hawa nafsu. Abu Dhar al-Ghifari melakukan kritkk  kepada Bani
Umayyah yang tenggelam dalam kemewahan dan menyerukan agar diterapkan
keadilan sosial dalam Islam.

Senada juga di Indonesia, dimana pada zaman pemerintahan Orde Baru,
kebijakan publik yang ada kurang memperhatikan kesejahteraan rakyat bahkan
cenderung untuk kepentingan penguasa atau kelompok tertentu. Hal ini bukan
membuat pembangunan merata tetapi menimbulkan kesenjangan sosial dan
ketimpangan sosial di berbagai aspek kehidupan. Kondisi sosial masyarakat di
masa reformasi bisa dikatakan cukup memprihatinkan. Banyak pengangguran
akibat krisis moneter yang terjadi, akibatnya para pekerja menuntut kenaikan
gaji disaat perusahaan mengalami kerugian. Pengangguran ini mengakibatkan
timbulnya masalah kriminalitas di Indonesia meningkat drastis.

Bersamaan pada tahun itu, kyai As’ad menyusun kitab Risalah at-Taubid
sebagai bentuk pembacaan realitas politik pada waktu itu. Kyai As’ad bukanlah
tipologi sufi yang sibuk zikir dalam masjid, tetapi beliau terjun langsung
berdakwa dalam kehidupan masyarakat. Tugas sufi adalah berdakwa, mengajak
pada jalan yang benar. Sufi yang masih yunior disuruh oleh sufi senior untuk
pergi berdakwah ke masyarakat ramai. Pembukaan derah-daerah baru Islam
oleh khalifah-khalifah dan sultan-sultan Islam, yang disebarkan ke Afrika
Tengah, Selatan, dan Asia Tenggara, juga dilakukan melalui pedagang-pedagang
sufi dan pengikut tarekat. Dalam mempertahankan tanah air Islam dari serangan
kaum penjajah barat, kaum sufi dan tarekat turut aktif dalam pertempuran
seperti tarekat al-Tijaniyah, As-Sanusiyah di Afrika Utara dan Mahdiyah di
Sudan (Al-Munawar, 2001).
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Disinilah kyai As’ad tampil mengurusi politik Indonesia pada era Orde
Baru sebagai bentuk kepedulian sosial. Pada suatu ketika kyai As’ad pernah
mendatangi rumah kyai Ahmad Shiddiq Jember lama sekali menunggunya
karena ada wiridan yang masih belum rampung, kyai As’ad bernada marah,
kurang berkenan ada seorang kyai sibuk urusan ibadah  tetapi lebih
mengarahkan pada gerakan sosial pada masa Orede Baru. Selama rezim ini,
Indonesia telah mengubah struktur ekonomi, politik, sosial-budaya, dan bidang
lainnya. Sejarah Orde Baru banyak sekali diwarnai catatan negatif di bidang
politik, HAM, militer, maupun sosial. Relasi Islam dengan kepedulian sosial
terdapat empat pokok. Pertama, proporsi al-Qur’an dan al Hadits ditujukan
pada masalah sosial. Kedua, jika ibadah bersamaan waktunya dengan
mu’amalah, maka pada biasanya ibadah diperpendek atau ditangguhkan. Ketiga,
ibadah yang bermuatan individual lebih diutamakan dari ibadah Sosial.
Keempat, jika ibadah tidak sempurna atau batal, maka harus bayar £affarat yang
berkaitan dengan masalah sosial. Artinya Islam sangat mengutamakan ibadah
ytima’iyah dari ibadah fardiyah (individual) (Rahmat, 1991). Bagi kyai As’ad, segala
perbuatan yang berkaitan dengan sosial atau memperjuangkan nilai-nilai
universal (keadilan, egalitarian, supremasi hukum, dan HAM) termasuk kategori
ibadah yang diberi pahala oleh Allah dengan syarat berniat mencari ridlanya. Hal
ini sesui dengan kaidah figh, “@/muta’addi afdlal min al-qashir” (kemamfaatan pada
orang lain kebih utama dari kemanfaatan pada diri sendiri).

Sekalipun kyai As’ad termasuk sufi, tetapi dalam dimensi sosial tetap
berdakwah di tengah-tengah masyarakat apalagi politik tidak menguntungkan
NU pada waktu itu. Dalam ensiklopedi tasawuf Syi’ah terdapat term al-futunwal
yang tidak sama dengan alittihad, widah al-wujnd, dan al-hulul. Sebab term al-
Sfutuwwah pada prinsipnya sebuah metode ilmiah untuk mengaplikasikan nilai-
nilai yang luhur di tengah masyarakat. Mereka tetap berinteraksi sosial, peduli

sosial dan mencurahkan pikiran secara sistematis agar tercapai cita-citanya.
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Oleh karena itu mereka tidak melakukan #g/ah dan terus mengeluarkan
pemikirannya secara inovatif, sehingga mencapai jenjang suluknya (asy-Syaibi,
1992).

Karena itu, kitab Risalah at-Taubid sebagai inspirasi bagaimana dengan
menjalankan sufistik baik suluki mapun falsafi terhadap fenomena kebijakan
politik di masa orde baru yang tidak mengalami perubahan yang signifikan. Ini
dikarenakan stabilitas politik yang membuat pemerintah tidak melakukan
perubahan terutama untuk anggaran negara. Kebijakan ekonomi pada masa
orde baru dituangkan di Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(RAPBN), yang selalu disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) untuk
dijadikan APBN. Pemerintah juga melakukan kebijakan deregulasi perbankan
dan reformasi perpajakan agar dapat berinvestasi dalam pembangunan nasional.
Namun, langkah ini tidak terealisasikan sepenuhnya karena pemerintah terlalu
bergantung pada uang pinjaman luar negeri.

Dalam sosiologi, Talcott Parsons, Peter Berger, Thomas Luckmann dan
Robert Bellah, mengutarakan bahwa agama hari ini lebih banyak menekankan
pada urusan individu dan telah kehilangan relevansinya dengan urusan publik.
Inilah yang mereka maksudkan dengan istilah privatisasi. Padahal agama
memiliki pengaruh besar dalam kehidupan publik dalam sebuah masyarakat,
bahkan pada masyarakat modern sekalipun. Ia dapat menjadi sumber inspirasi
sebagaimana ia juga membawa serangkaian norma-norma religious (Beyer,
1997). Karena itu, teologi dan tasawuf memiliki peran yang besar baik urusan
individu maupun publik.

Dengan demikian, jauh sebelum munculnya aliran dalam tasawuf, kyai
As’ad dalam kitab Risalah at-Taubid telah mengkaji politik dan kriteria pemimipin
sebagai wujud tasawuf sosial. Melalui bantuan tasawuf, manusia modern
diingatkan kembali bahwa hakikat manusia bukan hanya sebagai makhluk

fisik, tetapi juga makhluk spiritual. Aspek spiritual inilah yang seringkali
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diabaikan manusia modern sehingga merasakan ketidakbermakaan dan
kekosongan hidup (Imron, 2018). Yakni, tasawuf tidak hanya mementingkan
kesalehan individual, tapi juga terlibat dalam gerakan perubahan sosial-politik.
Tentu, corak tasawuf sosial-politik ini berbeda dengan model tasawuf dalam
bentuk zuhud, di mana empati sosial dan kepekaan terhadap ketidakadilan sosial
menjadi dasar utama dalam tasawuf model ini. Model tasawuf ini pada intinya
mengajak keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat, atau melakukan
zikir sekaligus melakukan aktifitas sehari-hari. Disinilah karya Kyai As’ad ini
dapat dijadikan sebagai jalan bagi perubahan sosial-politik pada zaman Orde
Baru. Melalui pemikiran tasawuf moderat, Kyai As’ad berjuang mewujudkan
kehidupan  yang  berkeadaban, mengedepankan kesalehan sosial dan
individual, berjiwa toleran, dan bermoral tinggi, dengan tidak mewajibkan
manusia untuk memisahkan diri dari masyarakat sosial. Dalam tasawuf modern,
manusia diharapkan dapat menyadari dirinya sebagai khalifah di muka bumi

ini (Fahrudin, 2020).

PENUTUP

Deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa teologi dalam  Risalah at-Tanbid
karya KH. As’ad Syamsul Arifin bersifat moderat yaitu keseimbangan antara
akal dan teks agama (naqli), sebagaimana ajaran NU yang berhaluan Aswaja
yang telah membumi di masyarakat bawah (grass roof). Adapun konsep tri tauhid
Kyai As’ad memiliki landasan dari ulama terdahulu dengan perbedaan yang
sangat signifikan bahwa hubungan tauhid #/ubiyah dan rububiyah adalah saling
melekat (talazum),  sehingga tidak terbayangkan apabila seseorang yang
mengimani salah satunya juga mengingkari yang lain. Sementara konsep tri
tauhid Ibnu Tamiyah bermasalah karena bagaimana mungkin seorang kafir
musyrik seperti Abu Jahal dikatakan bertauhid dengan salah satu kategori tiga

tauhid ini. Padahal, subtansi tauhid adalah pengesahan Allah dan implikasinya
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kaum musyrikin tidak bertauhid. Jadi, dalam konsep tri tauhid Kyai As’ad bahwa
keduanya memiliki makna dasar berbeda, tetapi memiliki pengertian (wadiul)
yang sama, schingga tidak terbayangkan mengimani salah satunya dan
mengingkari yang lain. Setiap yang beriman kepada Allah SW'T sebagai ar-rabb,
pasti beriman kepada-Nya sebagai a/-ilah di saat yang sama.

Selanjutnya, kitab Risalah at-Tauhid mengkaji tasawuf suluki dan falsafi.
Tasawuf suluki terimplementasi dalam bentuk tarekat. Sedangkan tasawuf
talsafi meliputi fana’ sebagai bentuk kesadaran akan adanya komunikasi dan
dialog antara ruh manusia dengan Tuhan melalui kontemplasi, Fana’ adalah
tase yang merasa tidak adanya ego akibat kehidupan mewah dan foya-foya.

Begitu pula kaitab ini mengkaji politik dan kriteria pemimipin sebagai wujud

tasawuf sosial. Dengan kata lain, tasawuf tidak hanya mementingkan kesalehan
individual, tetapi juga terlibat dalam gerakan perubahan sosial-politik. Model
tasawuf ini mengajak keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat.
Karena itu, kitab ini dapat dijadikan sebagai metode dalam perubahan sosial-

politik,
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